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Abstract 
The majority of Ascomycetes is microscopic fungi while only a few are macroscopic ones. Microscopic 
Ascomycetes function as the decomposer in a forest ecosystem. This study aims to investigate types of 
Ascomycetes which grow in Bayur Forest, the Regency of Landak, West Borneo. This study has been 
conducted for four months from March to June 2017. The sample was taken by using Cruise Method. 
Ascomycetes were identified by matching morphological characteristics of the specimens with the 
identification book. The collected specimens then were made into wet and dry herbarium. The study shows 
that Ascomycetes have two Orders. They are Pezizales and Xylariales Orders. Moreover, they comprise three 
families namely Pyronemataceae, Sarcoscyphaceae and Xylariaceae  and consist of six species of 
Ascomycetes. In addition, Ascomycetes found in Bayur Forest grow mostly on the substrate originated from 
dead trees. 
 




Moore & Landecker, 1982 menyatakan bahwa 
jamur anggota kelas Ascomycetes adalah jamur 
yang membentuk spora seksual (askospora) yang 
terbentuk dalam askus. Kebanyakan anggota kelas 
Ascomycetes berukuran mikroskopis dan sebagian 
kecil makroskopis. Jamur anggota kelas 
Ascomycetes yang makroskopis memiliki peranan 
pada ekosistem hutan sebagai dekomposer 
(Suharna, 1993). 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan di Kalimantan 
Barat oleh Anggraini et al. (2015), menemukan 2 
jenis jamur yaitu Daldinia concentrica dan 
Sarcoscypha coccinea dari anggota kelas  
Ascomycetes di Hutan Hujan Mas, Kabupaten 
Sanggau dan Syafrizal et al. (2014) di Hutan Adat 
Kantuk, Kabupaten Sintang juga menemukan 2 
jenis jamur yaitu Cookeina speciosa dan Cookeina 
tricholoma yang termasuk anggota kelas 
Ascomycetes. 
 
Hutan Bayur di Kabupaten Landak Kalimantan 
Barat memiliki hutan primer dan hutan sekunder. 
Masyarakat memanfaatkan Hutan Bayur untuk 
aktivitas perladangan, penebangan pohon dan 
pembukaan lahan untuk kelapa sawit dan karet 
sehingga dapat mengurangi keberadaan jamur 
anggota kelas Ascomycetes karena berkurangnya 
pohon-pohon yang mengakibatkan banyaknya 
cahaya matahari yang masuk ke lantai hutan. Tarsia 
(2010), menyatakan bahwa banyaknya cahaya yang 
masuk ke lantai hutan dapat menyebabkan 
pertumbuhan jamur untuk spesies tertentu menjadi 
terhambat.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-
jenis jamur anggota kelas Ascomycetes yang 
terdapat di Hutan Bayur, Kabupaten Landak, 
Kalimantan Barat. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai informasi awal untuk konservasi 
sumber daya  alam khususnya jamur anggota kelas 
Ascomycetes di Hutan Bayur. 
 
BAHAN DAN METODE  
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama empat bulan dari 
bulan Maret hingga Juni 2017. Lokasi penelitian 
dilakukan di Hutan Bayur Kabupaten Landak 
Kalimantan Barat. Identifikasi jenis-jenis jamur 
anggota kelas Ascomycetes dilakukan di 
Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak. 
 
Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Hutan Bayur terletak di Dusun Sungai Durian, 
Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak. 
Kabupaten Landak beriklim tropis, curah hujan 
rata-rata bulanan adalah 162 mm (Badan Pusat 
Statistik, 2016). Berdasarkan hasil survei awal yang 
telah dilakukan secara geografis Hutan Bayur 






terletak pada koordinat 00032’04.3” LS dan 
109047’20.0” BT. Kepala Dusun Sungai Durian 
menyebutkan bahwa luas wilayah Hutan Bayur 
sekitar 60 ha. Keadaan topografi Hutan Bayur 
berupa daerah perbukitan dan terdapat riam yang 
dikenal sebagai Riam Pangaak. Batas wilayah 
administrasi sebelah utara berbatasan dengan Hutan 
Nambang sebelah selatan berbatasan dengan Sungai 
Siin sebelah timur berbatasan dengan Hutan Adat 
Mumu Aur sebelah Barat berbatasan dengan Jalan 
setapak menuju Ampor. 
Alat dan Bahan Penelitian 
 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat 
tulis, benang, botol semprot, buku identifikasi 
jamur, GPS (Global positioning system), gunting, 
hygrometer, isolasi, jarum, kamera digital, kertas 
label, kertas karton, kantong plastik, luxmeter, 
sarung tangan, soil tester, termometer dan plastik 
transparan, toples atau botol. Adapun bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%.
 




Pengambilan Sampel Jamur anggota kelas 
Ascomycetes 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
jelajah (Cruise Method) (Rugayah & Pratiwi, 2004) 
yaitu dengan menjelajahi tiga stasiun penelitian 
yang telah ditentukan pada Hutan Bayur yang 
memiliki rona lingkungan berbeda dapat dilihat 
pada Gambar 1. Pengamatan pada jamur anggota 
kelas Ascomycetes meliputi karakteristik morfologis 
jamur yaitu warna tubuh jamur, bentuk tudung, 
bentuk permukaan tudung, bentuk tepi tudung, 
diameter tudung, bentuk bilah, ada tidaknya 
tangkai, letak tangkai (jika terdapat tangkai), 
panjang tangkai, warna tangkai dan tekstur jamur 
serta melakukan pengukuran faktor lingkungan 
meliputi jenis substrat, suhu, kelembapan, intensitas 
cahaya dan tingkat keasaman substrat (pH). 
 
Identifikasi Jenis Jamur anggota kelas Ascomycetes 
Sampel diidentifikasi menggunakan buku “ Edible 
And Poisonous Mushroom Of The World ” oleh et 
al. (2003), “Mushroom and Other Fungi of the 
Midcontinental United States” oleh Huffman et al. 
(2008),  “A Field Guide To Edible And Inedible 
Fungi North American Mushrooms” oleh Miller & 
Miller (2006), dan “ Introduction To Fungi ” oleh 
Webster & Weber (2007), serta skripsi maupun 
jurnal mengenai jamur anggota kelas Ascomycetes. 
 
Pembuatan Herbarium dan Kunci Determinasi 
Pembuatan herbarium terdiri atas herbarium basah 
dan kering. Kunci determinasi yang dipakai adalah 
kunci dikotom (bercabang dua). 







Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 
dokumentasi (foto), Tabel dan deskripsi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
Hutan Bayur Kabupaten Landak Kalimantan Barat, 
ditemukan jenis-jenis jamur anggota kelas 
Ascomycetes berjumlah 2 ordo yaitu anggota Ordo 
Pezizales dan  Xylariales yang terdiri atas 3 famili 
dan 6 spesies (Tabel 1, 2 dan Gambar 2). Jamur 
anggota kelas Ascomycetes yang mendominasi 
berasal dari anggota Famili Xylariaceae sebanyak 3 
spesies dan yang paling sedikit ditemukan adalah 
anggota Famili Pyronemataceae sebanyak 1 
spesies.                      
 
Hasil pengukuran faktor lingkungan pada saat 
pengambilan sampel jamur anggota kelas 
Ascomycetes di Hutan  Bayur Kabupaten Landak 
Kalimantan Barat dapat dilihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan hasil penelitian pada hutan primer 
(Gambar 1.a) ditemukan jamur anggota kelas 
Ascomycetes berjumlah 1 ordo yang terdiri atas 2 
famili dan 2 spesies (Tabel 1). Hasil penelitian pada 
hutan sekunder (Gambar 1.b) ditemukan jamur 
anggota kelas Ascomycetes berjumlah 2 ordo yang 
terdiri atas 2 famili dan 4 spesies dapat dilihat pada 
(Tabel 2). 
 
Tabel  1. Jenis-Jenis Jamur  anggota kelas  Ascomycetes di Hutan Bayur Primer Kabupaten Landak Kalimantan Barat 
N                Kelas                               Ordo                          Famili        Spesies                            Substrat        
                  Ascomycetes                    Pezizales                        Sarcoscyphaceae                 Sarcoscypha coccinea                      Pohon mati 




Tabel  2. Jenis-Jenis Jamur anggota kelas  Ascomycetes di Hutan Bayur Sekunder Kabupaten Landak Kalimantan Barat 
No.    Kelas                                 Ordo                              Famili                       Spesies                               Substrat 
1.      Ascomycetes                  Pezizales                       Sarcoscyphaceae                   Cookeina tricholoma             Pohon mati 
2.      Ascomycetes                  Xylariales                      Xylariaceae                      Daldinia concentrica                     Pohon mati 
                                                                                                                                     Xylaria polymorpha                       Pohon mati 




 Tabel 3.  Faktor Lingkungan di Hutan Bayur Kabupaten Landak Kalimantan Barat 
             Lokasi                      Suhu (OC)                     Kelembapan (%)                     Intensitas Cahaya (Lux)                      pH Substrat 
 
a) Hutan Primer                       23                                      85                                               332                                                  6,8 
 






























    
   
  Gambar 2. Jenis-Jenis   Jamur  anggota   kelas  Ascomycetes  yang  ditemukan   di  Hutan  Bayur,  Kabupaten  Landak,   
                    Kalimantan   Barat  (A)  Sarcoscypha  coccinea,  (B)  Aleuria aurantia,  (C)  Cookeina  tricholoma,  (D)   
                    Daldinia  concentrica, (E) Xylaria  polymorpha, (F) Xylaria  papyrifera 
 
 
Kunci Determinasi Jamur Makroskopis yang ditemukan  di Hutan Bayur Kabupaten Landak Kalimantan Barat 
 
 1.    a.  Jamur  tidak  memiliki  tangkai,  bentuk  tubuh buah  seperti  mangkuk  tidak  beraturan  atau  lonjong 
                    padat........................................................................................................................................................2 
       b.  Jamur memiliki tangkai, bentuk tubuh buah tidak seperti di atas...........................................................3 
2.    a.  Bentuk tubuh buah mangkuk tidak beraturan, berwarna oranye, bentuk tepi tudung berlekuk, tekstur... 
            lunak..............................................................................................................................Aleuria aurantia 
       b.  Bentuk  tubuh buah  lonjong  padat, berwarna ungu, bentuk  tepi  tudung halus tidak bergaris, tekstur   
            keras ......................................................................................................................Daldinia concentrica 
3.    a.  Tepi tudung halus tidak bergaris, tekstur tubuh buah keras berwarna hitam (Genus:Xylaria)..............4  
        b.  Tepi tudung dan tekstur tubuh buah tidak seperti diatas.........................................................................5 
4.    a.  Bentuk tubuh buah seperti  jari, permukaan  tudung   berbutir  kasar,  memiliki  tangkai, letak  tangkai  
            essentrik....................................................................................................................Xylaria polymorpha 
        b.  Bentuk  tubuh buah  seperti  jarum,  permukaan  tudung  halus dan tidak memiliki tangkai................... 
                    ............................................................................................................................. .......Xylaria papyrifera                  
5.    a.  Tudung  berbentuk  kerucut terbalik, permukaan tudung  halus, bentuk  tepi  tudung bergaris  runcing,  
            tekstur tubuh buah berdaging.................................................................................Cookeina tricholoma 
        b.  Tudung  berbentuk  mangkuk,  permukaan  tudung berbulu  halus dan  jarang, bentuk tepi tudung rata                  
                    terdapat bulu-bulu halus,  tekstur  tubuh buah berdaging.....................................Sarcoscypha coccinea
Pembahasan 
 
Jamur anggota kelas Ascomycetes yang ditemukan 
di Hutan Bayur terdiri atas anggota Ordo Pezizales 
dan Xylariales.  Jamur anggota kelas Ascomycetes 
tersebut ada yang tumbuh pada substrat pohon mati 
dan tanah, hal ini dikarenakan substrat tersebut 
merupakan substrat yang cocok untuk jamur dapat 
tumbuh. Menurut Suhardiman (1995), jamur 
makroskopis anggota kelas anggota kelas 
Ascomycetes dapat tumbuh pada lingkungan yang 
mengandung sumber karbohidrat, selulosa dan 
lignin yang terdapat pada serasah, tanah dan kayu-
kayu yang sudah lapuk yang digunakan sebagai 
sumber nutrisi bagi pertumbuhan jamur anggota 
kelas Ascomycetes. Hal ini menunjukkan bahwa 
jamur bersifat saprofit dan heterotrof. 
 
Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 1 dan 2),  jamur  














berasal dari anggota Famili Xylariaceae yang terdiri 
dari tiga anggota spesies yaitu Daldinia 
concentrica, Xylaria polymorpha,   Xylaria papyrifera. 
Hal ini dikarenakan anggota Famili Xylariaceae 
mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan anggota Famili 
Sarcoscyphaceae dan Pynoremataceae. Selain itu 
anggota Famili Xylariaceae juga mampu 
menghasilkan beberapa metabolit sekunder seperti 
dihydroisocoumarin sebagai antifungi dan mampu 
menjadi inhibitor penyakit alzheimer (Oliveira et 
al., 2011). 
 
Jamur anggota Famili Sarcoscyphaceae merupakan 
famili yang memiliki anggota spesies paling banyak 
yaitu 2 jenis setelah anggota Famili Xylariaceae. 
Menurut Darnetty (2006), beberapa anggota Famili 
Sarcoscyphaceae membentuk askokarp yang jelas, 
memiliki warna cerah, berbentuk mangkuk yang 
tumbuh pada substrat kayu. Jamur anggota famili 
Sarcoscyphaceae dari Ordo Pezizales yang 
ditemukan di Hutan Bayur Kabupaten Landak juga 
memiliki bentuk seperti mangkuk dan tumbuh pada 
substrat pohon mati.  
 
Jamur yang ditemukan di Hutan Bayur dari anggota 
Famili Sarcoscyphaceae adalah anggota spesies 
Cookeina tricholoma dan Sarcoscypha coccinea. 
Hal ini sesuai dengan pendapat menurut 
Tjitrosoepomo (2009), anggota spesies Cookeina 
tricholoma umumnya berbentuk mangkuk, 
kebanyakan hidup sebagai saprofit pada kotoran 
hewan, kayu lapuk dan tanah kaya humus. Jamur ini 
memiliki tubuh buah berbentuk apotesium, pada 
umumnya besar dan berwarna cerah serta memiliki 
askospora yang tidak berwarna dan tidak bersekat-
sekat. 
 
Berdasarkan hasil penelitian jamur yang ditemukan 
di Hutan Bayur adalah jamur anggota Ordo 
Pezizales yang tergolong anggota Famili 
Pynoremataceae yang terdiri atas satu spesies yaitu 
anggota spesies Aleuria aurantia yang memiliki 
tubuh buah dengan bentuk seperti mangkuk tidak 
beraturan dan ditemukan hidup berkelompok 
tumbuh pada substrat tanah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wilkinson & Buczacki (1982), bahwa 
tubuh buah jamur Pezizales berbentuk mangkuk dan 
merupakan salah satu ordo dari anggota kelas 
Ascomycetes yang paling dikenal (Gambar 2B). 
 
Anggota Ordo Pezizales yang ditemukan berjumlah 
tiga spesies yaitu anggota spesies Cookeina 
tricholoma, dan Sarcoscypha coccinea yang 
ditemukan tumbuh pada substrat pohon mati dengan 
pH substrat 6,5 dan jamur yang ditemukan di tanah 
hanya satu spesies yaitu anggota spesies Aleuria 
aurantia dengan pH substrat 6. Anggota Ordo 
Pezizales yang ditemukan sedikit dikarenakan pH 
substrat yang rendah. Hansen & Pfister (2006) cit. 
Anggraini (2015) menyatakan bahwa anggota Ordo 
Pezizales dapat ditemukan tumbuh di tanah maupun 
di batang kayu, tetapi kebanyakan tumbuh di tanah 
pada pH yang tinggi. 
 
Jamur anggota Ordo Xylariales tergolong anggota 
famili Xylariaceae  terdiri atas tiga spesies yaitu 
anggota spesies Daldinia concentrica, Xylaria 
polymorpha, dan Xylaria papyrifera yang tumbuh 
pada substrat pohon mati. Salah satu jamur yang 
ditemukan di Hutan Bayur adalah anggota famili 
Xylariaceae yang memiliki bentuk tepi tudung 
halus dan tidak bergaris dengan tekstur tubuh buah 
keras. Anggota Ordo Xylariales tidak ditemukan 
pada hutan primer yang ditemukan hanya jamur 
Ordo Pezizales, sedangkan jamur yang ditemukan 
di hutan sekunder adalah Ordo Pezizales dan 
Xylariales. Menurut Suriawiria (1986), hal ini 
disebabkan karena dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan yang berbeda di setiap daerah. 
Perbedaan suhu 0,1oC dapat mempengaruhi 
kelangsungan kehidupan jamur, selain itu 
lingkungan biotik dan abiotik berpengaruh sangat 
besar terhadap kehidupan jamur. 
 
Hasil pengukuran faktor lingkungan pada saat 
pengambilan sampel jamur untuk tiap spesies 
berbeda (Tabel 4). Pengukuran suhu di lokasi 
penelitian menunjukkan kisaran 23OC-31OC. Arif et 
al. (2007) menyatakan bahwa suhu optimum untuk 
pertumbuhan jamur yaitu berkisar 22OC-35OC. 
Jamur yang ditemukan di Hutan Bayur merupakan 
jenis jamur mesofilik yaitu jenis jamur yang tumbuh 
pada kisaran suhu 25OC-37OC (Suriawiria, 1986). 
Hasil pengukuran kelembapan udara yang 
dilakukan di Hutan Bayur menunjukkan kisaran 
70%-85%. Gandjar et al. (2006) menyatakan bahwa 
jamur dapat tumbuh pada kisaran kelembapan udara 
70%-90%. Hal ini menunjukkan bahwa suhu dan 
kelembapan di Hutan Bayur sesuai untuk 
pertumbuhan jamur anggota kelas Ascomycetes. 
 
Hasil pengukuran intensitas cahaya pada saat 
pengambilan sampel tiap spesies yaitu berkisar 
332lux-850lux. Menurut Deacon (1997), cahaya 
matahari sangat berpengaruh terhadap reproduksi 
jamur dan intensitas cahaya yang relatif terhadap 
pertumbuhan jamur antara 380lux-720lux. 






Intensitas cahaya pada setiap lokasi berbeda 
dikarenakan oleh penutupan tajuk yang tidak merata 
yang disebabkan oleh pohon tumbang akibat 
penebangan. Tingkat keasaman (pH) juga 
berpengaruh dalam hal penyediaan nutrisi untuk 
memenuhi kehidupan jamur. Hasil pengukuran pH 
substrat tempat tumbuh jamur pada saat 
pengambilan sampel jamur untuk setiap jamur 
berkisar 6-6,8. Gardner et al. (1991) menyatakan 
bahwa kebanyakan nutrient tersedia dalam pH 
antara 6-7 untuk pertumbuhan jamur. Hal ini 
menunjukan bahwa sustrat di Hutan Bayur sesuai 
untuk pertumbuhan beberapa jamur anggota kelas 
Ascomycetes. 
 
Jamur yang ditemukan di Hutan Bayur lebih banyak 
tumbuh pada substrat pohon mati sehingga 
termasuk jamur saprofit. Jamur yang tumbuh pada 
substrat berupa tanah jumlahnya paling sedikit 
dibandingkan yang tumbuh pada pohon mati hal ini 
diduga pada hutan sekunder berkurangnya pohon-
pohon yang menaungi lantai hutan akibat 
penebangan pohon sehingga intensitas cahaya yang 
masuk semakin banyak, membuat tanah yang tidak 
ternaungi menjadi kering dan tidak lembap, oleh 
karena itu jamur tidak dapat tumbuh.  
 
Jenis-jenis jamur anggota kelas Ascomycetes yang 
ditemukan pada masing-masing lokasi berbeda hal 
ini disebabkan oleh perbedaan kondisi vegetasi 
yang ada pada hutan primer dan hutan sekunder. 
Jamur anggota Famili Xylariaceae yang ditemukan 
terdapat di hutan primer dan hutan sekunder. Hal ini 
dikarenakan faktor lingkungan yang berbeda antara 
hutan primer dan hutan sekunder. Menurut Suin 
(2002), faktor abiotik sangat menentukan 
penyebaran dan pertumbuhan suatu organisme, 
yaitu setiap spesies hanya dapat hidup pada kondisi 
abiotik tertentu yang berada dalam kisaran toleransi 
yang sesuai bagi organisme tersebut. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 
Hutan Bayur, Kabupaten Landak, Kalimantan 
Barat, dapat disimpulkan bahwa ditemukan 6 
spesies jamur anggota kelas Ascomycetes yang 
terdiri atas 2 ordo dan 3 famili pada lokasi 
penelitian. Jamur anggota kelas Ascomycetes yang 
paling banyak ditemukan barasal dari anggota 
Famili Xylariaceae. Jamur anggota kelas yang 
Ascomycetes ditemukan paling banyak tumbuh pada 
substrat pohon yang sudah mati. 
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